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ABSTRACT 
 

 

The objective of this study is to assess the financial 

performance of job training institutions with regards 

to the attainment of organisational objectives. This 

study used a qualitative methodology to assess the 

efficacy of managing financial resources within 

institutions. It focuses on important financial 

indicators, including liquidity, solvency, profitability, 

and efficiency. The study collected and analysed 

historical financial data from multiple job training 

institutions to ascertain the correlation between 

financial performance and the institution's capacity 

to accomplish its strategic objectives. The research 

findings indicate that institutions exhibiting robust 

financial performance are more proficient in 

conducting training programmes that align with 

labour market demands, extending the scope of their 

services, and guaranteeing long-term operational 

viability.  

Keywords: Financial performance; Job training 

institutions; Organizational objectives; Financial 

analysis; Financial management. 

 

1. Introduction 

Di masa globalisasi yang meluas dan daya saing tenaga kerja yang terus berkembang, 
lembaga-lembaga yang didedikasikan untuk pelatihan kerja memiliki peran penting dalam 
penciptaan sumber daya manusia yang mahir dan ambisius. Namun demikian, perusahaan-

perusahaan ini harus menghadapi serangkaian hambatan untuk mencapai tujuan organisasi 
mereka, termasuk dukungan keuangan yang tidak stabil, administrasi sumber daya yang terbatas, 
dan persyaratan terus-menerus untuk menginovasi skema pelatihan dan teknologi (1). Pentingnya 
kinerja keuangan meningkat dalam memastikan seberapa besar suatu perusahaan dapat 
memenuhi kebutuhan operasionalnya, sementara secara bersamaan mendorong ide-ide dan 

kemajuan inventif untuk era yang akan datang (2,3). 

Kinerja keuangan menggambarkan tingkatan keberhasilan dalam menjalankan aktivitas untuk 
mencapai target, tujuan, serta misi dan visi organisasi, yang dijabarkan dalam strategi 
perencanaan(4,5). Kinerja di sini diartikan sebagai output atau outcome dari program atau kegiatan 
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yang ingin dicapai atau sudah tercapai, berkaitan dengan pengelolaan dana berdasarkan jumlah 
dan mutu yang telah ditentukan (6) 

Analisis kinerja keuangan lembaga pelatihan kerja yang dipastikan melalui evaluasi likuiditas, 
solvabilitas, profitabilitas, dan rasio efisiensi, memberikan pandangan sekilas mendalam ke dalam 
seni yang dengannya lembaga-lembaga ini mengarahkan kekayaan, hutang, pendapatan, dan 

pengeluaran mereka, semua dalam mengejar realisasi aspirasi organisasi mereka. (7–9). Kinerja 
keuangan yang kuat tidak hanya mencerminkan kemampuan lembaga untuk mengelola 
keuangannya dengan baik, tetapi juga memberikan dasar untuk pertumbuhan dan inovasi yang 
berkelanjutan(10–12). 

Dinamika ekonomi dan perubahan kebijakan pemerintah juga mempengaruhi manajemen 
keuangan lembaga pelatihan kerja, ketergantungan pada sumber pendanaan tertentu dapat 
meningkatkan ketidakstabilan finansial ketika terjadi perubahan kebijakan atau kondisi 
ekonomi(13–15). Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan lembaga dan bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dengan pencapaian 

tujuan organisasi. Pengelolaan sumber daya keuangan yang efektif tidak hanya mempengaruhi 
kemampuan lembaga dalam menyelenggarakan program pelatihan yang berkualitas tetapi juga 
dalam memperluas jangkauan layanan mereka untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja yang 
dinamis(16–19). 

Lembaga memegang peran penting dalam menjaga pembangunan berkelanjutan. Saat ini, 
organisasi dalam kolaborasi dengan masyarakat dan lingkungan tempat mereka beroperasi dapat 
berkontribusi meningkatkan kinerja keseluruhan dan keberlanjutan bisnis, untuk mempertahankan 
dan mengembangkan kapasitasnya agar terus beroperasi secara efisien. Ini harus dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan generasi saat ini, namun tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 

Evaluasi kinerja lembaga adalah objek penelitian dari banyak karya ilmiah. Namun, pandangan 
para teoretisi telah berkembang, menjadi semakin kontroversial. Misalnya, pandangan ekonomi 
neoklasik menunjukkan bahwa maksimalisasi keuntungan adalah tujuan utama organisasi; 

sebaliknya, teori keuangan menganggap bahwa tujuan organisasi harus untuk memaksimalkan 
nilai finansial atau menciptakan nilai bagi investor. Kriteria paling penting untuk mengevaluasi 
kinerja organisasi adalah kriteria keberlanjutan, yang menyiratkan kemampuan organisasi untuk 
menghasilkan keuntungan jangka panjang dan, secara implisit, memungkinkan kelangsungan 
hidup yang berkelanjutan dengan mengurangi risiko dalam lingkungan yang sangat kompleks dan 

dinamis. 

Lembaga pelatihan kerja menghadapi sejumlah tantangan dalam pengelolaan keuangan 
mereka. Fluktuasi pendanaan, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan untuk investasi 
berkelanjutan dalam pengembangan program dan teknologi pelatihan merupakan beberapa 

hambatan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan lembaga(20–22). Di sisi lain, kemampuan 
untuk mempertahankan kinerja keuangan yang kuat menjadi vital dalam menjamin keberlanjutan 
lembaga dalam jangka panjang. 

Tantangan ini juga dialami oleh lembaga pelatihan kerja Kartika, dimana berdasarkan hasil 

observasi didapati fenomena permasalahan seperti ketidakstabilan pada sumber pendanaan, 
masih terbatasnya sumber daya, lembaga juga belum mengidentifikasi rasio keuangan yang paling 
relevan dengan operasional lembaga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menganalisis kinerja 
keuangan lembaga pelatihan kerja dan mengidentifikasi praktik pengelolaan keuangan yang dapat 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi yang berharga untuk mengatasi hambatan keuangan dan memperkuat 
kapasitas lembaga dalam menyediakan layanan pelatihan kerja yang berkualitas. 
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2. Research Method 

Penelitian ini adalah studi kualitatif yang mengadopsi metode studi kasus untuk melakukan 

pemeriksaan terperinci terhadap satu atau lebih organisasi yang menyelenggarakan pelatihan 
kerja. Metode ini terpilih dikarenakan keefektifannya dalam menghadirkan konteks yang detil dan 
pemahaman yang menyeluruh mengenai subjek yang sedang diteliti. Dalam rangka 
mengumpulkan data, penelitian ini memanfaatkan teknik wawancara yang mendalam, penelaahan 
terhadap dokumen-dokumen terkait, serta pengamatan langsung. 

3. Results and Analysis 

Penelitian ini mengungkap bahwa kinerja keuangan lembaga pelatihan kerja Kartika yang 
diteliti memiliki beberapa kekurangan yang signifikan. Melalui wawancara mendalam, analisis 
dokumen, dan observasi, penelitian ini mengidentifikasi area-area spesifik di mana kinerja 

keuangan lembaga tersebut belum optimal. Beberapa temuan utama mencakup kelemahan dalam 
pengelolaan anggaran, di mana dana tidak selalu dialokasikan secara efisien untuk program-
program yang paling mendukung pencapaian tujuan organisasi. Analisis menunjukkan bahwa ada 
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, dengan pengeluaran seringkali melebihi 

pendapatan yang diperoleh dari program pelatihan. Terdapat indikasi bahwa alokasi sumber daya 
keuangan tidak selalu sesuai dengan prioritas strategis lembaga, mengakibatkan kurangnya 
investasi pada area yang dapat memberikan dampak maksimal terhadap pencapaian tujuan. 

Kelemahan dalam pengelolaan anggaran, di mana dana tidak selalu dialokasikan secara 
efisien untuk program-program yang paling mendukung pencapaian tujuan organisasi, terbukti 

bahwa dana sering dialokasikan ke area yang kurang memberikan kontribusi terhadap tujuan 
utama lembaga yang termasuk pengeluaran berlebihan pada administrasi dan biaya operasional 
non-esensial. Lembaga sering kali tidak memiliki rencana anggaran yang jelas atau realistis, yang 
menyebabkan ketidakpastian dalam pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan temuan mengenai pengelolaan anggaran, Lembaga Pelatihan Kerja Kartika 
harus melakukan evaluasi menyeluruh terhadap struktur anggarannya, mengidentifikasi area yang 
memerlukan investasi lebih untuk mendukung tujuan strategis. Lembaga Pelatihan Kerja Kartika 
diharapkan mengadopsi sistem pelaporan keuangan yang lebih transparan dan mekanisme kontrol 
anggaran untuk memastikan efisiensi penggunaan dana. 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara pendapatan dan 
pengeluaran, hal ini ditunjukkan dengan sumber pendapatan lembaga terutama berasal dari biaya 
pelatihan, yang tidak selalu mencukupi untuk menutupi pengeluaran operasional. Kurangnya 
diversifikasi pendapatan juga menjadi masalah. Pengeluaran, terutama untuk biaya operasional 

dan gaji, sering kali melebihi pendapatan yang dihasilkan, mengakibatkan defisit keuangan. 

Berdasarkan temuan mengenai ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, 
Lembaga Pelatihan Kerja Kartika dapat menjajaki sumber pendapatan baru, seperti kerjasama 
dengan industri, penyediaan layanan konsultasi, atau program pelatihan yang disubsidi 
pemerintah. Lembaga Pelatihan Kerja Kartika mengidentifikasi dan mengurangi pengeluaran yang 

tidak esensial serta meningkatkan efisiensi operasional dapat membantu menyeimbangkan bujet. 

Analisis terhadap alokasi sumber daya keuangan lembaga mengungkap beberapa area yang 
memerlukan perhatian. Meskipun lembaga berfokus pada pelatihan kerja, investasi pada program 
pelatihan seringkali tidak mencukupi untuk meningkatkan kualitas atau menjangkau peserta yang 

lebih luas. Terdapat kesenjangan antara prioritas strategis lembaga dengan alokasi sumber daya 
keuangan, yang menghambat pencapaian tujuan organisasi secara efektif. 

Berdasarkan temuan mengenai alokasi sumber daya keuangan, Lembaga Pelatihan Kerja 
Kartika melakukan evaluasi berkala terhadap program dan inisiatif untuk memastikan bahwa 
investasi keuangan sejalan dengan tujuan organisasi dan memberikan dampak maksimal serta 

Lembaga Pelatihan Kerja Kartika dapat mengalokasikan sumber daya yang lebih untuk 
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pengembangan dan ekspansi program pelatihan, termasuk teknologi pembelajaran, materi kursus 
yang relevan, dan pelatih berkualitas. 

 

4. Conclusion 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lembaga pelatihan kerja perlu 

melakukan perbaikan signifikan dalam pengelolaan keuangan untuk mendukung pencapaian 
tujuan organisasi. Untuk itu, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah perbaikan, seperti 
lembaga harus menyusun anggaran yang lebih realistis dan efisien, memastikan bahwa dana 
dialokasikan untuk program-program yang paling berdampak terhadap misi mereka. Lembaga 

perlu mencari sumber pendapatan baru atau meningkatkan efisiensi program pelatihan yang ada 
untuk memastikan bahwa pendapatan dapat menutupi pengeluaran. Penting untuk secara teratur 
mengevaluasi alokasi sumber daya dan memastikan bahwa setiap investasi keuangan sejalan 
dengan prioritas strategis lembaga. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik dalam organisasi non-profit seperti lembaga pelatihan kerja. Melalui perbaikan strategis dalam 
pengelolaan keuangan, lembaga-lembaga ini dapat lebih efektif dalam mencapai misi mereka 
untuk mendukung pengembangan kompetensi kerja. 
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